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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi saat ini sangatlah pesat. Hampir semua
bidang pemerintahan maupun swasta menggunakan teknologi informasi untuk
membantu dan mempermudah pekerjaan manusia dalam pelayanan di bidang
pendidikan, kesehatan, bisnis, perbankan dan lain sebagainya. Salah satunya
kemajuan teknologi informasi dapat diimplementasikan ke bidang kesehatan
sekelas Kklinik. Karena dalam pelayanan kesehatan seperti klinik membutuhkan

data yang cepat untuk meningkatkan pelayanan pada klinik.

Klinik Pratama Anugrah merupakan salah satu badan usaha jasa di bidang
pelayanan kesehatan untuk masyarakat yang bertempat tinggal di Ds Mranak Kec
Wonosalam Kab Demak. Klinik Pratama Anugrah buka setiap hari, kurang lebih
ada 30-40 pasien datang berobat setiap harinya. Klinik Pratama Anugrah memiliki
5 dokter tetap dan 4 pegawai. Semakin berkembangnya layanan pada Kklinik,
semakin meningkat pula jumlah pasien yang berobat pada Klinik Pratama
Anugrah. Dengan hal tersebut, maka perlu adanya peningkatan pelayanan yang
diberikan kepada pasien.

Proses berobat pada Klinik Pratama Anugrah yaitu semua pasien harus
melalui bagian pendaftaran untuk melakukan pendaftaran pasien. Pasien yang
baru pertama kali berobat akan diminta mengisi data pasien terlebih dahulu untuk
mendapatkan kartu pasien yang akan digunakan selama menjadi pasien di Klinik
Pratama Anugrah. Jika pasien yang lama menunjukkan kartu pasien yang berisi
nomor rekam medis pasien untuk selanjutnya disiapkan kartu yang berisi rekam
medis, untuk dapat melakukan pemeriksaan selanjutnya. Setelah mendapatkan
pemeriksaan, pasien menerima resep obat dan selanjutnya diserahkan pada bagian
apotek untuk disiapkan obat. Setelah bagian apotek menyiapkan obat pasien,
bagian apotek menyerahkan obat dan nota ke bagian pembayaran. Selanjutnya
bagian pembayaran memberikan tagihan pemeriksaan dan nota pembelian obat

kepada pasien, kemudian pasien membayar tagihan dan menerima obat.



Sistem pengelolaan data yang sudah ada masih dilakukan dengan manual,
yaitu sistem catat dan hitung ke dalam buku besar yang menyebabkan terjadi
beberapa kendala yang terkadang dapat menghambat Kinerja administrasi klinik.
Seperti halnya pada antrian pasien, pasien harus menunggu lama untuk di panggil
nomor antriannya, lamanya pelayanan dalam mencari data pasien untuk
memastikan apakah pasien tersebut telah terdaftar atau belum, pendataan rekam
medis juga mengalami banyak kesulitan karena petugas hanya mengelompokkan
kartu hasil pemeriksaan medis menjadi rekam medis, petugas klinik kesulitan
untuk mengetahui data rekapitulasi obat karena tidak ada laporan rekapitulasi obat
seperti stok obat dan tanggal kadaluwarsa obat, proses pembayaran sering terjadi
kesalahan perhitungan karena petugas harus menghitung secara manual dengan
kalkulator ataupun handphone dan ketika menangani registrasi pasien BPJS
membutuhkan waktu yang lama karena harus mencocokkan data pasien dengan
mencari data yang telah tercatat pada buku besar secara manual.

Selain mengenai permasalahan rawat jalan, pada Klinik Pratama Anugrah
masih belum melakukan pelaporan bulanan terkait rawat jalan secara rinci seperti
pelaporan data pasien rawat jalan, pelaporan rekam medis pasien dan laporan
keuangan. Pemilik klinik hanya mengandalkan pada catatan tertulis pada buku
mengenai jumlah pasien rawat jalan, perhitungan biaya pemeriksaan dan

pendataan stok obat.

Dari permasalahan yang sudah di uraikan, maka dibutuhkan suatu sistem
infomasi yang dapat membantu menyelesaikan masalah di Klinik Pratama
Anugrah. Maka perlu dibuat suatu Aplikasi Pengelolaan Data Pasien Rawat Jalan
untuk meningkatkan proses kinerja Klinik Pratama Anugrah seperti yang semula
pasien harus menunggu lama untuk antri nantinya akan dapat notifikasi antrian
dengan Telegram sehingga pasien tidak menunggu terlalu lama, pendataan pasien,
pendataan rekam medis pasien dan pendataan administrasi klinik yang semula
manual menggunakan catatan pada buku akan menjadi terkomputerisasi yang

akan menghasilkan laporan yang lebih terinci.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang ada yaitu bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi
Pengelolaan Data Pasien Rawat Jalan Klinik Pratama Anugrah Demak Berbasis
Web Dengan Notifikasi Telegram?.

1.3 Batasan Masalah

Agar suatu permasalahan tidak meluas, maka perlu adanya batasan dalam
sebuah penelitian. Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Sistem yang dibuat membahas tentang pengelolaan data pasien rawat jalan
pada Klinik Pratama Anugrah Demak.

2. Proses dalam sistem ini meliputi pendaftaran = pasien, notifikasi antrian
pasien dengan telegram, pendataan rekam medis pasien, perekapan resep
dokter, pembayaran, rekapitulasi obat dan pembuatan laporan setiap
bulannya seperti pelaporan data pasien rawat jalan, pelaporan rekam
medis pasien dan laporan keuangan.

1.4 Tujuan

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan
sebuah sistem yang akan digunakan untuk pengelolaan data pasien rawat jalan dan
penyajian informasi di Klinik Pratama Anugrah Demak yang selama ini masih
belum terkomputerisasi.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat membangun suatu sistem
informasi pengelolaan data pasien rawat jalan berbasis web dengan notifikasi
telegram yang dapat meningkatkan pelayanan di Klinik Pratama Anugrah Demak.
1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, bermanfaat, valid

dan menghasilkan maka penulis mengumpulkan sumber data dengan cara:



1. Sumber Data Primer

Adalah data yang diperoleh langsung dari Klinik Pratama Anugrah
baik meliputi pengamatan maupun pencatatan terhadap obyek penelitian.

Meliputi:

a. Wawancara
Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian salah
satunya yaitu wawancara kepada admin Klinik Pratama Anugrah.

b. Observasi
Selain menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data,
penulis juga menggunakan metode observasi yaitu datang langsung
ke Klinik Pratama Anugrah Demak untuk mengetahui proses
pengelolaan data pasien rawat jalan mulai dari pendaftaran sampai
pelaporan.

2. Sumber Data Sekunder

Adalah data yang diambil secara tidak langsung dari objek
penelitian. Data ini diperoleh dari buku-buku, dokumentasi, dan

literature-literature. Meliputi:

a. Studi Kepustakaan
Dalam penelitian ini pengumpulan studi kepustakaan yang
digunakan adalah mencari beberapa jurnal di internet dan
perpustakaan universitas yang berkaitan dengan sistem informasi
pengelolaan data pasien rawat jalan pada klinik.

b. Studi Dokumentasi
Dalam penelitian ini pengumpulan data yang akan digunakan
adalah dengan meminta data-data dari pihak obyek penilitian atau
instansi. Contoh data yang dapat digunakan misalnya, data pasien,
data pegawai/dokter, data rekapitulasi obat, dan data pembukuan
biaya obat dan biaya dokter. Hal ini dilakukan agar informasi yang
didapatkan benar-benar bersumber dari objek yang dijadikan

sebagai tempat penelitian sehingga data yang diperoleh valid.



1.6.2 Metode Pengembangan Sistem

Proses pengembangan sistem merupakan salah satu proses terpenting
dalam analisa sistem. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
perancangan sistem informasi pengelolaan data pasien rawat jalan adalah
dengan menggunakan metode Waterfall. Menurut Sukamto dan Shalahuddin
(2018), model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean,

pengujian, dan tahap pendukung (support).

Dalam pengembangan metode Waterfall terdapat beberapa tahapan dari

pengembangan sistem, yaitu:

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Metode RPL : Waterfall
b. Perancangan : UML (Unified Modelling Language)
c. Software : Sublime Text 3, Xampp, Chrome
d. Coding : PHP, Javascript
e. Database : MySQL
f. Testing : Black Box
2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antarmuka seperti sistem dan user/pengguna,
dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak
dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat

diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya.

3. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil
dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah

dibuat pada tahap desain . Aplikasi yang digunakan untuk coding adalah



PHP, Javascript yang disesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap
desain.

4. Pengujian
Pengujian pada sistem ini menggunakan pengujian Black Box. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran

yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap
pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai
dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada,
tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. Namun tahap ini tidak

dilaksanakan.

1.6.3 Metode Perancangan Sistem

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018), Unified Modeling Language
(UML) merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks

pendukung.

Berikut ini jenis-jenis diagram Unified Modeling Language (UML)

antara lain:

1. Use Case Diagram
Pada Use case diagram terdapat 4 aktor yang nantinya menjadi
user/pengguna sistem yaitu admin, pasien, dokter, dan apoteker. Ada
beberapa case diantaranya adalah kelola data pasien, daftar pasien, kelola
poli, kelola jadwal, kelola resep obat, kelola data obat, kelola rekam
medis, kelola data apoteker, kelola data dokter dan nota beban biaya

pasien.



2. Class Diagram

Pada Class diagram terdapat 15 kelas diantaranya user, pegawai,
dokter,apoteker, pasien, periksa,det periksa, tindakan, diagnosa, obat, stok

obat, det periksa obat, poli dan jadwal.

3. Sequence Diagram
Pada Sequence diagram terdapat beberapa penggambaran kelakuan objek
pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message
yang dikirimkan dan diterima antar objek diantaranya adalah kelola data
pasien, kelola data dokter, kelola data apoteker, daftar pasien, kelola
rekam medis, kelola resep obat, kelola data obat, kelola jadwal, kelola

poli dan nota beban biaya pasien.

4. Activity Diagram
Pada Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada
perangkat lunak yaitu seperti aksi login, logout, tambah data, ubah data,

hapus data, edit data, cari data dan cetak.

5. Statechart Diagram
Pada Statechart diagram digunakan untuk menggambarkan perubahan
status atau transisi status dari sebuah sistem atau objek. Terdapat kondisi
tambah untuk menambah data, ubah untuk mengubah atau mengupdate
data, hapus untuk menghapus data dan cari untuk mencari data. Selain itu
terdapat kondisi login untuk masuk sistem dan logout untuk keluar

sistem.



1.7 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka penelitian yang akan dilakukan dalam pembuatan sistem

informasi tersebut adalah sebagai berikut:

PROBLEMS

. . OPPORTUNITY
1. Lamanya pasien menunggu nomor antrian

2. Kesulitan dalam mencari data pasien tersebut telah
terdaftar atau belum.

3. Pendataan rekam medis hanya mengelompokkan
kartu hasil pemeriksaan medis menjadi rekam
medis

4. Kesulitan untuk mengetahui data rekapitulasi obat
seperti stok obat , harga obat dan tanggal
kadaluwarsa obat

5. Proses pembayaran sering terjadi kesalahan
perhitungan karena petugas menghitung secara
manual dengan kalkulator ataupun komputer

a. Adanya konsep sistem informasi pengelolaan
yang dapat digunakan dalam mengelola data
pasien rawat jalan

b.Adanya konsep reminder yang dapat
digunakan sebagai pengingat kadaluwarsa
obat

c.Adanya teknologi internet yang menunjang
pemantauan  kesehatan  pasien  selama
pengobatan

d. Adanya notifikasi nomor antrian pasien pada

Talamvnna

6. Belum ada laporan perbulannya, pemilik klinik
hanya mengandalkan pada catatan tertulis pada
buku mengenai jumlah pasien rawat jalan,

APPROACH

v

Membangun suatu sistem informasi pengelolaan data
pasien rawat jalan berbasis web dengan notifikasi
telegram  yang dapat meningkatkan pelayanan di
Klinik Pratama Anugrah Demak

A4
SOFTWARE DEVELOPMENT

Metode RPL : Waterfall

Perancangan : UML (Unified Modelling Language)
Software : Sublime Text 3, Xampp, Chrome
Coding : PHP, Javascript

Database : MySQL

Testing: Black Box

v

SOFTWARE IMPLEMENTATION

Sistem yang dibuat akan diterapkan di Klinik
Pratama Anugrah Demak

v

SOFTWARE MEASUREMENT

Kuesioner: pre-test dan post-test

RESULT

Sistem Informasi Pengelolaan Data Pasien Rawat
Jalan Klinik Pratama Anugrah Demak Berbasis
Web Dengan Notification Telegram

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran



